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Abstrak
Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an melalui metode Follow the Line dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadits fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut. Kemampuan menulis Al-Qur'an merupakan salah satu diantara keterampilan-keterampilan bahasa arab yang sangat di tuntut penguasaannya bagi peserta didik. Namun, peserta didik fase D di kelas VIII-B MTs Cokroaminoto Karangtengah, masih memiliki kemampuan menulis yang rendah. Hasil observasi pra penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang sudah memiliki kemampuaan menulis Al-Qur’an hanya sekitar 40% dari total 33 peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah terdeskripsikannya penggunaan Metode Follow the line dalam meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan wawancara. Teknik analisis data PTK hanya menggunakan rumus statistik sederhana untuk menghitung nilai rata-rata dan persentase kemampuan menulis ayat Al-Qur'an peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, kemampuan peserta didik untuk menulis ayat-ayat Al-Qur'an meningkat menjadi 60% pada siklus pertama dan menjadi 80% pada siklus kedua. Ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik untuk menulis ayat-ayat Al-Qur'an meningkat sebesar 20% dari pra siklus ke siklus pertama dan 20% pada siklus kedua. Maka, secara keseluruhan terdapat peningkatan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik dengan signifikasi sebesar 40% dari pra siklus hingga siklus II.
Kata Kunci: kemampuan menulis ayat al-qur’an, metode follow the line
Abstract

This study focuses on improving the ability to write the verses of the Qur'an through the Follow the Line method in the subject of Al-Qur'an Hadith phase D at MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut. The ability to write the Qur'an is one of the Arabic language skills that is highly demanded for students to master. However, students in phase D in class VIII-B MTs Cokroaminoto Karangtengah still have low writing skills. The results of pre-research observations showed that students who already have the ability to write the Qur'an were only around 40% of the total 33 students. The purpose of this study is to describe the use of the Follow the Line Method in improving students' writing skills. This research method is Classroom Action Research (CAR). Data collection is carried out through tests, observations, and interviews. The CAR data analysis technique only uses simple statistical formulas to calculate the average value and percentage of students' ability to write the verses of the Qur'an. Based on the results of classroom action research conducted in two cycles, students' ability to write verses of the Qur'an increased to 60% in the first cycle and to 40% in the second cycle. This shows that students' ability to write verses of the Qur'an increased by 20% from the pre-cycle to the first cycle and 80% in the second cycle. So, over all there is an increase in students' ability to write verses of the Qur'an with a significance of 40% from the pre-cycle to cycle II.
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1.	Pendahuluan
Kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Penguasaan keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an, tetapi juga sebagai wujud pembiasaan sikap religius, kedisiplinan, serta kecermatan peserta didik dalam mempelajari kitab suci. Menulis ayat-ayat Al-Qur’an secara benar membutuhkan ketelitian dalam mengenali huruf-huruf Arab, kaidah penulisan, serta ketepatan dalam mengikuti aturan khat yang berlaku. Namun, fenomena yang terjadi di kelas VIII-B MTs Cokroaminoto Karangtengah menunjukkan bahwa kemampuan menulis Al-Qur’an peserta didik masih relatif rendah. Sebagian besar siswa menghadapi kesulitan dalam membedakan bentuk huruf hijaiyah yang serupa, memahami tanda baca (harakat), serta menjaga konsistensi kerapian tulisan. Kondisi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain keterbatasan metode pembelajaran yang variatif, rendahnya motivasi siswa untuk berlatih menulis, serta kurangnya waktu khusus yang dialokasikan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits untuk melatih keterampilan menulis. Rendahnya kemampuan menulis Al-Qur’an berimplikasi pada kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Peserta didik yang tidak terampil menulis akan kesulitan dalam memperkuat hafalan, memahami makna, maupun mendalami kajian Al-Qur’an. Dengan demikian, diperlukan upaya inovatif dalam strategi pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dan terbantu dalam meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah metode Follow the line, yakni teknik menulis dengan mengikuti garis atau pola tertentu yang dirancang untuk melatih kerapian dan ketepatan penulisan. Melalui penerapan metode ini diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh peningkatan keterampilan motorik dalam menulis huruf Arab, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi untuk lebih aktif dalam mempelajari Al-Qur’an.
Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur'an mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungannya. Untuk memahami sepenuhnya ajaran Islam (kaffah), seseorang harus memahami isi Al-Qur'an dan mengamalkannya secara sungguh-sungguh dan konsisten dalam kehidupan sehari-hari.(Agil said H, 2003). Berbicara mengenai Al-Qur’an tentunya tidak terlepas dari ilmu penpendidikan Islam,  Islam sebagai agama yang tertulis dalam kitab  suci Al-Qur’an dan As-Sunnah, Ilmu Pendidikan Islam adalah sekumpulan  pengetahuan  yang bersumber    dari    Al-Qur’an dan As-Sunnah, kemudian    dijadikan landasan kependidikan. (Salamudin & Kusnadi, 2024). Dalam dimensi kehidupan manusia, belajar merupakan sebuah kebutuhan hidup khususnya bagi orang Islam yang mempunyai ilmu atau yang sedang mencari ilmu serta memuliakan ilmu tanpa ada kesombongan dalam dirinya, maka Allah SWT akan mengangkat derajatnya dan mendapatkan rahmat Allah SWT sebagai kunci utama masuk surga. Khusunya dalam mempelajari Al-Qur’an, karena Al-Qur’an layaknya sebuah permata yang diyakini setiap mukmin bahwa dengan membacanya termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang berlipat ganda.(Fauziah & Azizah, 2022)
Umat Islam memiliki kewajiban yang lain terhadap Al-Qur’an, yaitu menaruh perhatian terhadap Al-Qur’an agar keberadaannya di muka bumi ini selalu terjaga dari orang-orang yang ingin menghancurkannya. Salah satu cara untuk menjaga integritas Al-Qur’an dari potensi ancaman atau penyalahgunaan adalah dengan membaca (al-tilawah), menulis (alkitabah) dan menghafal (at-tahfidz) secara sempurna yang mencakup seluruh tiga puluh juz (bagian) Al-Qur’an. Dengan membaca, menulis dan menghafal, umat Islam dapat membantu menjaga teks Al-Qur’an dari potensi perubahan atau interpretasi yang salah. (Badruzaman, 2019). Kemahiran menulis Al-Qur’an adalah salah satu kompetensi yang penting dikuasai. Keterampilan ini membutuhkan waktu yang sangat lama untuk dipelajari karena menulis huruf hijaiyah memiliki pedoman penulisan tersendiri yang membuatnya berbeda dari bahasa-bahasa lain. Agar tulisan dapat dipahami dengan baik, maka harus mengikuti kaidah tulisan Arab. Konsekuensinya, proses menulis harus diberikan perhatian lebih ketika mengajarkan keterampilan menulis.(Shavira et al., 2024). Namun hal itu dapat diatasi dengan menggunakan sebuah metode yang mempermudah proses pembelajaran ini salah satunya ialah dengan menggunakan metode follow the line (FTL). Pentingnya mempelajari dan mengajarkan Al-Quran termaktub dalam sabda nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Usman bin Affan r.a bahwa ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda:

خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ الْقُرْآنَ وَعَلَّمَهُ 
Artinya: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya. (H.R Bukhari). (Abdur Rauf, 2015)

Dari hadis tersebut menyadarkan para pendidik akan pentingnya mengajarkan Al-Qur’an bagi siswa.  Sehingga guru harus berusaha untuk membuat siswa tertarik untuk belajar tentang penulisan Al-Qur'an. Guru dapat melakukan ini dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Pendidik juga harus memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya menulis ayat-ayat Al-Qur'an agar Al-Qur'an tetap terjaga keasliannya. Oleh karena itu, pendidik harus dapat memaksimalkan proses pembelajaran dengan siswanya di dalam kelompok belajar atau kelas mereka. Motivasi belajar juga penting diberikan oleh pendidik kepada peserta didiknya sehingga mampu menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai (Izzan & M, 2025). Keterampilan menulis ayat-ayat Al-Qur’an atau menulis huruf arab merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Dalam hal ini tentunya tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Dimana pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan oleh pendidik agar peserta didik dapat memperoleh pengetahuan dan pengetahuan, menguasai keterampilan dan tabiat, dan membangun sikap dan kepercayaan.(Salamudin & Maulani, 2024)
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis ayat-ayat Al-Qur'an dengan metode Follow the Line (FTL). Pendidikan agama, khususnya pelajaran Al-Qur'an dan Hadits, sangat membantu siswa menulis ayat-ayat Al-Qur'an. Dengan memahami pendekatan pembelajaran dan hasil belajar, proses pendidikan dapat diperbaiki secara berkelanjutan. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Qolam ayat 1:

نۤ ۚوَالْقَلَمِ وَمَا يَسْطُرُوْنَۙ
“Nun. Demi pena dan apa yang mereka tulis”.
Dalam Surat Al-Qalam ayat 1, dijelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia dengan pena. Selain itu, pena merupakan alat yang memungkinkan manusia untuk mengembangkan dan belajar keterampilan yang telah mereka miliki. Al-Qalam dalam Tafsir al-Misbah dapat berarti pena atau alat tulis apa pun, termasuk komputer. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qalam berarti pena tertentu, seperti pena yang digunakan oleh para malaikat untuk menulis takdir baik dan buruk bagi manusia, serta semua peristiwa yang tercatat dalam lauh mahfuz, dan pena yang digunakan oleh para sahabat untuk menulis Al-Qur'an. (Khoiiri, 2020)

Dalam tafsir ibnu katsir makna walqalam menunjukkan jenis qalam (pena) alias sarana yang dipakai untuk menulis, ini merupakan sumpah dari Allah Swt. dengan menyebut qalam, untuk mengingatkan makhluk-Nya akan nikmat yang telah Dia berikan kepada mereka, yaitu Dia telah mengajarkan kepada mereka menulis yang dengan melaluinya ilmu pengetahuan dapat diraih. Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah dan apa yang mereka tulis. Ulama lainnya mengatakan bahwa bahkan makna yang dimaksud dengan al-qalam dalam ayat ini ialah pena yang diperintahkan oleh Allah untuk mencatat takdir, yakni ketika Allah memerintahkan kepadanya mencatat semua takdir yang telah Dia tetapkan atas semua makhluk-Nya, yang hal ini terjadi sebelum Dia menciptakan langit dan bumi dalam jarak masa lima puluh ribu tahun. (http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-qalam-ayat-1-7.html).

Salah satu keterampilan dasar berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah menulis. Keterampilan berbahasa merupakan penghela ilmu pengetahuan bagi siswa dan juga sebagai prasyarat untuk memperoleh keterampilan informasi untuk mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk dipelajari. Kemampuan menulis sangat penting bagi siswa untuk menguasai berbagai informasi dalam bidang lain.(Sa’diyah, 2022)
Hasil observasi awal (pra siklus) menunjukkan bahwa siswa kelas VIII-B MTs Cokroaminoto Karangtengah masih kurang dalam kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur'an. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah kemampuan siswa itu sendiri kemudian tidak adanya ketertarikan siswa dalam mempelajari metode menulis ayat-ayat Al-Qur’an. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa 60% siswi kelas VIII-B MTs Cokroaminoto Karangtengah tidak dapat menulis ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik. Dari 33 siswa yang mengikuti tes pra-siklus, 20 siswi mendapatkan nilai di bawah KKM. Peneliti menemukan bahwa beberapa siswa tampak ragu-ragu ketika diminta atau diberi tugas untuk menulis ayat-ayat Al-Qur'an atau kalimat dalam bahasa Arab. Saat menulis lafaẓ, sebagian besar siswa bergantung pada teks tulisan ayat-ayat Al-Qur'an yang ada di papan tulis, buku atau mushaf Al-Qur'an sebelum menyalinnya ke dalam buku tulis.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat diformulasikan ke dalam beberapa rumusan masalah, di antaranya; pertama, bagaimana metode Follow the line pada mata pelajaran Al-Qur'an hadits Fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut? Kedua, agaimana kemampuan menulis peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadits Fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut? Ketiga, bagaimana peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an melalui metode follow the line pada mata pelajaran Al-Qur'an hadits Fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut?

[bookmark: _Hlk201382081]Adapun tujuan Penelitian ini adalah terdeskripsikannya metode follow the line dalam mata pelajaran Al-Qur'an hadits fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut. Terdeskripsikannya kemampuan menulis peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur'an hadits fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut metode follow the line dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur'an. Terdeskripsikannya peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an melalui metode follow the line pada mata pelajaran Al-Qur'an hadits fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut.

1.1 Kemampuan Menulis Ayat-ayat Al-Qur’an

Kemampuan menulis diperoleh melalui proses belajar dan latihan. Untuk menguasai berbagai informasi yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an, kemampuan menulis sangat penting. Agar peserta didik dapat memperoleh keterampilan menulis yang baik, guru harus membiasakan peserta didiknya dengan kegiatan menulis. Ketika seorang anak mencoba menulis, dia akan belajar banyak tentang kontrol diri, kecemasan, dan kemampuan membaca pemahamannya.(Kemampuan et al., 2022). Dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an sangat diperlukan keterampilan dan potensi yang harus dikembangkan secara terus menerus sehingga keterampilan akan berkembang dan mencapai hasil yang maksimal.(Sa’diyah, 2022)  Anjuran untuk menulis ayat-ayat Al-Qur’an sudah dilakukan sejak zaman Sahabat Nabi SAW, Al-Qur’an di zaman Nabi SAW tidak terkumpul menjadi satu berupa mushaf, melainkan berupa lembaran-lembaran yang terpisah yang ditulis oleh para sahabat seperti di pelepah kurma, kayu dan lain sebagainya. Pada saat pemerintahan Abu Bakar As-Shidiq radiyallahu ‘anhu, banyak dari kalangan penghafal Al-Qur’an yang ikut berperang dan syahid. 

Abu Bakar raiyallahu anhu merasa khawatir dengan banyaknya para penghafal Al-Qur’an yang syahid, karena jumlah penghafal Al-Qur’an menjadi berkurang dan khawatir Al-Qur’an tidak terjaga secara utuh. Kemudian salah seorang sahabat mengusulkan  untuk mengumpulkan Al-Qur’an menjadi sebuah mushaf. Memasuki masa pemerintahan Usman Bin Affan radiyallahu ‘anhu Al-Qur’an dikirim ke beberapa daerah disertai perintah untuk menghilangkan semua mushaf Al-Qur’an yang menyelisihinya. Ketika Abu Bakar radiyallahu anhu dan para sahabat yakin melakukan hal demikian serta demi tercapainya maslahat, mereka pun mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushaf.(Zakaria Yahya, 2018) Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasai. Denganmenulis, orang dapat menyampaikan informasi melalui tulisan kepada orang lain sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat tersalurkan. Dengan begitu, terjadilah komunikasi secara tidak langsung.  Menulis bukan hanya sekedar menuangkan pikiran dalam bentu tulisan, tetapi proses menyusun dan merangkai kata dengan baik dan benar. Menulis juga sangat penting untuk dipahami mahasiswadalam menuangkan gagasan agar dapat dibaca, dipahami, dan menarik untuk dibaca. Dalam bahasa Arab, menulis (tulisan) diistilahkan dengan kitābah.(Hendrawanto Ch, 2020).



1.2 Metode Follow the line

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, yang berarti cara atau jalan.  Sementara dalam bahasa Arab metode disebut tariqat, dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Secara istilah menurut Armai Arief metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan suatu bahan sehingga tercapai suatu tujuan.(Al-Qattan, 2015). Metode Follow the line ini dikembangkan oleh lembaga keilmuan  yang berkeinginan untuk memudahkan anak dan orang awam untuk bisa menulis Al Qur’an. Pada awal pembelajaran peserta didik difokuskan untuk mempelajari cara penulisan huruf  hijaiyah seacara terpisah, kemudian kosa kata yang ada di juz 30 dan diharapkan dari juz 30 dapat menjadi bayangan untuk menulis pada juz yang lain dan kosakata yang lain dalam konteks yang lebih luas dari bahasa Arab.(Izzan & Saepudin, 2018). Secara harfiah, follow the line berarti “mengikuti garis”. Metode ini adalah cara belajar menulis Al-Qur’an dengan cara menebalkan huruf-huruf yang dicetak samar atau menulis huruf mengikuti garis-garis yang sudah disediakan. Metode ini lebih mengedepankan praktek karena dengan praktek akan mempercepat kemampuan menulis dari mengingat. Menulis garis-garis yang dimaksud adalah huruf-huruf arab dari ayat Al-Qur’an. Huruf-huruf itu tercetak secaran transparan dan sudah di taskhih kebenaran penulisannya sesuai cara penulisan huruf arab yang sebenarnya.(Silvia & Husniyah, 2023)

Metode Follow the Line adalah Teknik menulis dengan menebali garis yang dicetak samar. Metode ini merupakan metode yang efektif dan menarik demikian setelah diadakannya pelatihan terdapat peningkatan peserta didik dalam menulis Al-Qur’an. Media tulis Al-Qur’an follow the line merupakan sebuah alat perantara yang di lakukan dengan menggunakan metode follow the line yaitu mengikuti garis sesuai dengan kaidahnya agar dapat tercapai dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.(Aushaf & Hariyadi, 2025)

Metode follow the line, dikeluarkan dari pikiran imajinatif untuk kemudian diletakan di kertas yang ditulis. Dengan melakukan metode follow the line sesungguhnya seseorang sedang membentuk “Pattern” imajiner di dalam pikirannya secara lebih mudah dan simpel, cepat dan sistematis untuk mencapai kemampuan seperti orang yang sudah biasa menulis.(Izzan & Saepudin, 2018). Metode follow the line yang bertujuan untuk membiasakan peserta didik mengenali bentuk dan karakter huruf hijaiyah tidak hanya dengan membacanya melainkan dengan menuliskan ulang mengikuti garis  yang samar tersebut, diharapkan dengan metode ini kemampuan baca tulis peserta didik dapat meningkat menjadi lebih baik.(Muklisatum Listyawati, 2023)

Adapun manfaat serta keutamaan dalam mempelajari cara penulisan Al-Qur’an, ada beberapa hal yang bisa kita jadikan motivasi dalam mempelajarainya. Diantara manfaat serta keutmaan menulis Alquran yaitu memperkuat hafalan dan daya ingat kita, melatih cara berfikir sistematis, menyeimbangkan penggunaan otak kiri dan otak kanan, melatih kreatifitas, mendatangkan ketenangan dan ketundukkan kepada Allah SWT dan meningkatkan kemampuan kognitif.(Setiawan et al., 2022)

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering disebut dengan CAR (Classroom Action Research) dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian tindakan kelas bukan bertujuan mengungkap penyebab berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi seperti kesulitan peserta didik mempelajari pokok pembahasan tertentu, tetapi lebih penting lagi adalah memberikan pemecahan masalah berupa tindakan tertentu untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Rusman, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian ahli bahwa tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu untuk meningkatkan kualitas praktik pendidikan sehingga menjadi lebih baik.(Maria & Cahya, 2024)

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model siklus Kemmis dan Taggart yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Model spiral dari Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2009: I66) dapat dilihat pada gambar di bawah Iini.
[image: ]
Gambar I2 Desain PTK Model Kemmis dan Mc Tagart

1. Perencanaan (Plan) : Merancang modul ajar dan menetapkan kriteria indikator kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an serta memilih model/metode pembelajaran yang disesuaikan.
2. Tindakan (Action): Pelaksanaan pembelajaran dengan metode follow the line.
3. Pengamatan (Observe): Pengamatan selama proses pembelajaran dan mengamati tinggi dan rendahnya kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik.
4. Refleksi (Reflect): Analisis dan diskusi dengan guru tentang kelebihan dan kekurangan pembelajaran.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-B di MTS Cokroaminoto Karangtengah Garut, yang terdiri dari 33 peserta didik. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes dan wawancara.

Tes diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka terhadap peningkatan kemampuan menulis ayat-ayat al-qur’an melalui metode follow the line. Observasi dilakukan guna mengamati kemampuan menulis dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Sementara itu, wawancara berfungsi melengkapi data penelitian melalui catatan nilai hasil belajar. Teknik analisis data dalam penelitian ini, hanya mengggunakan rumus-rumus statistik sederhana untuk mencari nilai rara-rata dan persentase ketuntasan belajar.

3. Hasil dan Pembahasan

Sebelum diberikan tindakan (pra siklus), kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik berdasarkan hasil observasi kondisi awal dan hasil tes serta dilihat dari capaian indikatornya masih tergolong rendah. Artinya, kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik fase D (VIII-B) belum sepenuhnya bisa dikatakan baik dan sesuai. Berdasarkan pengamatan, hal tersebut disebabkan karena berbagai faktor seperti kurangnya kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an sebelum masuk ke sekolah menengah, kurangnya lingkungan yang mendukung kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik, serta rendahnya minat dan motivasi peserta didik untuk bisa menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Pada penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus I, peneliti mencoba untuk menerapkan metode Follow the line yang cocok dan disesuaikan dengan Q.S. Al-Fajr ayat 15-18. Pada siklus I ini, masih ditemukan beberapa kekurangan dan kendala diantaranya alokasi waktu pembelajaran yang tidak cukup, kurangnya kedisiplinan peserta didik, kurangnya sarana pendukung seperti mushaf Al-Qur’an serta peneliti yang belum mampu mengelola pembelajaran dengan baik. Walaupun dirasa belum maksimal, pada siklus I ini peneliti bersama tim observer melihat adanya peningkatan dalam kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik dari pra siklus ke siklus I berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan.

Adapun pada siklus II, peneliti melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan persiapan yang lebih matang sehingga dapat mengatur alokasi waktu dengan maksimal, mengelola kelas dengan baik, mempersiapkan media yang lebih memadai, serta memperdalam metode follow the line yang akan dipraktikkan. Meskipun tidak semua peserta didik bisa dikatakan memenuhi indikator kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an, namun proses pembelajaran pada siklus II ini relatif berjalan lebih efektif dan efisien. Penelitian tindakan kelas ini cukup memuaskan dibandingkan dengan penelitian tindakan kelas pada siklus I.

Hasil penelitian kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik melalui metode follow the line pada pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah menunjukkan hasil yang memuaskan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun data perbandingan antara hasil dari pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
[bookmark: _Hlk186551258]Perbandingan Penerapan Metode Follow the line
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II

	Pengelolaan kelas
	Peneliti melakukan pendahuluan pembelajaran seperti pada umumnya
	Peneliti menambahkan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai untuk melatih fokus peserta didik.

	Durasi pembelajaran
	Kurang dari jam pelajaran semestinya, karena terkendala dalam hal kedisiplinan
	Lebih tepat waktu karena sudah diberitahu sebelumnya dan dibantu oleh tim observer untuk mendisiplinkannya.

	Penerapan metode Follow the line
	Melihat Q.S. Al-fajr ayat 15-18 di mushaf Al-Qur’an masing-masing
	Melihat Q.S. Al-fajr ayat 15-18 di mushaf masing-masing dan menuliskannya di buku catatan peserta didik.

	Media yang digunakan
	Peneliti membacakan Q.S Al-Fajr ayat 15-18
	Peneliti membacakan Q.S Al-Fajr ayat 15-18 dan peserta didik memperhatikan bacaan yang dibaca peneliti dengan melihat mushaf masing-masing.

	Proses evaluasi
	Mengumpulkan hasil tes peserta didik yaitu menulis Q.S Al-Fajr ayat 15-18
	Peserta didik diminta untuk meneliti kembali hasail tulisannya, kemudian mengumpulkann hasil tes peserta didik yaitu menulis Q.S Al-Fajr ayat 15-18.


(Sumber Data: Diolah oleh peneliti, 2024)

Dari Tabel diatas dapat dilihat, bahwa penerapan metode follow the line pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut Isecara Isignifikan.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data, penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai “Peningkatkan Kemampuan Menulis ayat-ayat Al-Qur’an Peserta Didik Melalui Metode Follow the line pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut”, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Metode follow the line pada mata Pelajaran Al-Qur’an hadits Fase d di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut. Metode follow the line efektif digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Quran pada mata Pelajaran Alquran Hadits. Metode ini juga relatif mudah dipahami dan diterapkan oleh siswa. Namun disisi lain metode ini juga menyebabkan siswa menjadi bergantung pada garis dan kurang mengembangkan kemampuan menulis secara mandiri. 
2) Kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut masih tergolong rendah yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an sebelum masuk ke sekolah menengah pertama, kurangnya lingkungan yang mendukung kemampuan peserta didik dalam menulis serta rendahnya minat dan motivasi peserta didik untuk bisa menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar.
3) Peningkatan kemampuan peserta didik dalam menulis ayat-ayat Al-Qur’an melalui metode follow the line pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits fase D (VIII-B) di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut mengalami peningkatan yang signifikan dari sebelum diberikan tindakan sampai akhir siklus II. Dapat dilihat dari hasil observasi kondisi awal dan hasil tes yaitu 40% siswa yang sudah dapat menulis sesuai dengan kategori yang telah diterapkan dan meningkat pada hasil siklus 11 menjadi 80%. 

Bertalian dengan seluruh data yang telah diperoleh selama penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa penerapan metode follow the line pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dapat meningkatkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-Qur’an peserta didik fase D di MTs Cokroaminoto Karangtengah Garut dinyatakan “berhasil” dan dihentikan pada siklus II.
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